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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  seberapa besar tingkat kepercayyan pada diri setiap konten kreator 

yang ada di makassar dilihat dari banyaknya komentar buruk dan kesiapan mentalnya  dan  dari banyaknya 

apresiasi, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Hate Comment dan Kesehatan Mental terhadap 

Self Confidnce melalui Apresiasi pada Content Creator Aplikasi TikTok di Makassar. Metode penelitian ini 

menggunakan angket dalam pengambilan sampel penelitian. Teknik penelitian ini menggunakan aplikasi PLS 

pintar dengan 73 responden. Hasil penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta Efek Langsung Spesifik 

dan Efek Tidak Langsung Spesifik dan Uji Hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri seseorang paling dipengaruhi oleh dirinya sendiri, bukan 

dari pengaruh eksternal. Jika seseorang mampu mengelola Kesehatan Mentalnya dengan baik, dan untuk 

fenomena Hate comment, maka akan berpengaruh jika ada Apresiasi dari orang lain. Sehingga untuk mendukung 

seseorang memiliki Self Confidnce, diperlukan kesehatan mental yang baik yang tentunya akan mendukungnya 

untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan sebaliknya jika seseorang tidak mampu mengelola 

kesehatan mentalnya maka kepercayaan dirinya akan menurun. 

Kata kunci : self-confidence, hate comments,  mental health and appreciation 

 

PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa dipisahkan dari yang lainnya sehingga tentu 

memiliki keinginan untuk berkomunikasi serta bergaul dengan manusia lainnya. Bentuk komunikasi ini 

disebut komunikasi sosial. Komunikasi sosial merupakan hal yang utama dalam hubungan manusia, 

yang dilandasi oleh norma dan nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. Dengan bantuan nilai dan 

norma yang ada, interaksi sosial dapat berjalan dengan baik dengan sendirinya. Dewasa ini 

perkembangan teknologi informasi telah berkembang ke arah yang lebih maju, lebih cepat dan lebih 

mudah, yang berdampak pada perkembangan komunikasi sosial. Di era yang semakin modern ini, 

masyarakat dapat dengan mudah berkomunikasi meski berjauhan menggunakan situs chatting seperti 

WhatsApp, Line, Twitter, Facebook, Instagram, email dan komunikasi pada aplikasi Video Maker 

seperti YouTube dan TikTok, yang kemudian melahirkan sebuah pekerjaan yang disebut content 

creator.(Qowimah et al., 2021) 

Tik Tok merupakan aplikasi Video Maker atau pembuat video yang saat ini sedang viral digunakan 

oleh berbagai jenis content creator untuk mengedit dan mempublish content mereka. Dengan adanya 

aplikasi ini memudahkan seorang content creator untuk mengekspresikan karyanya dalam sebuah Video 

yang diunggah di aplikasi tersebut. content creator merupakan seseorang yang mampu membuat content 

kemudian di upload di media sosial yang bisa menginspirasi, memberikan tambahan pengetahuan bagi 

para penontonnya dan sebagai salah satu cara agar mampu meningkatkan popularitas dari seorang 
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content creator. Untuk menjadi content creator tentunya tidaklah mudah, dibutuhkan skill dan Self 

Confidenc(Sri & Haryono, 2021)e. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Analisis Data 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah dikemukakan, maka untuk membuktikan 

bahwa Hate Comment dan Mental Health berpengaruh terhadap Self Confidence melalui appreciation  

Content Creator pada Aplikasi Tik Tok, digunakan metode kuisioner yang disusun, selanjutnya diolah 

menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). PLS 

merupakan model persamaan struktural (SEM) berbasis komponen atau varian. Menurut (Haryono, 

2016)) Structual Equation Model (SEM) merupakan teknik statistik multivariant yang akan 

menggabungkan antara analisis faktor dan analisis regresi (korelasi) tentunya dengan tujuan menguji 

hubungan-hubungan antar variabel yang ada. Selanjutnya informasi disajikan dalam bentuk gambar dan 

tabel sehingga mudah dibaca, dipahami dan lebih sistematis dalam memahami dan menganalisis 

informasi tersebut. 

Partial Least Square (PLS) 

Menurut Abdullah (2015) Partial Least Square (PLS) merupakan teknik analisis yang kuat karena 

tidak di utamakan banyaknya anggapan. Partial Least Square menggunakan cara boostrapping atau 

pengadaan secara random dimana asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah untuk PLS. Demikian 

pula PLS tidak menyarankan jumlah minimum sampel yang akan dipergunakan pada penelitian ini, 

karna meskipun memiliki sampel yang kecil tetap dapat digunakan Partial Least Square (Indahyanti et 

al., 2021)). PLS dikategorikan jenis non-parametik karna didalam permodalan PLS tidak penting data 

yang terdistribusi normal (Hussein, 2015) dan bisa digunakan untuk menjelaskan ada atau  tidak adanya 

pengaruh antara variabel. PLS dapat dijadikan teknik mengolah data dengan menggunakan software 

PLS 3.5 yang tentu mempunyai keunggulan ((Haryono, 2016)). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar Hasil Calculate PLS 

Pada gambar diatas merupakan hasil calculate PLS Algorithm menggunakan aplikasi smart pls. 

 

1. Analisis Outer Model 

Analisis outer model dikhususkan antar variabel laten beserta indikatornya dan bagaimana setiap 

indikatornya berhubungan dengan variabel latennya. Menurut (Ghozali & Ratmono, 2017)) outer model 

atau model pengukuran dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas model. Adapun tahap uji 

validitas dengan melihat nilai convergen validity, discriminant validity dan reliabilitas dengan melihat 

nilai composite reliability dan cronbach’s alpha. 
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a. Uji Validitas 

Convergent validity dilihat berdasarkan nilai yang dihasilkan antara indikator dengan variabelnya. 

Jika nilai convergen validity > 0.7 maka inidikator dinayatakan valid (Ghozali & Ratmono, 

2017)Adapun hasilnya bisa dilihat pada tabel dibawah 

Tabel Loading (Loading Factor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang didapati pada tabel 4.20 bahwa seluruh nilai outer loading untuk setiap 

indikator dari masing-masing variabel ada yang valid karna memenuhi syarat yaitu lebih dari 0.7 dan 

ada indikator yang tidak valid karna kurang dari 0.7 yaitu indikator X1.4, X2.5 dan Z1.1. 

Selanjutnya discriminant validity dilihat berdasarkan nilai average variance extracted (AVE) 

yang dihasilkan oleh setiap variabel. Menurut (Ghozali & Ratmono, 2017)) nilai yang diinginkan adalah 

> 0.5. Adapun hasil yang didapatkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.21 

Tabel Nilai AVE 

Variabel Nilai AVE 

Hate Comment 0.553 

Mental Health 0.557 

Appreciation 0.627 

Self Confidence 0.699 

Sumber : hasil program SmartPLS 

 

Berdasarkan hasil yang dapat dilihat di tabel 4.21 bahawa nilai AVE pada Variabel Hate Comment 

(X1) sebesar 0.553 sedangkan variabel Mental health (X2) sebesar 0.557 dan variabel Appreciation (z) 

sebesar    0.627 serta variabel self confidence (y) sebesar 0.699 maka dapat dinyatakan setiap variabel 

memiliki deskriminan validity. Sehingga dapat dinyatakan data dalam penelitian ini Valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas pada penelitian ini dapat diukur berdasarkan nilai composite Realibility dan 

cronbach’s Alpha yang keduanya berfungsi unutk mengukur reliabilitas data. Setiap Variabel diuji 

reliabiltasnya melalui nilai composite reliability. Menurut (Ghozali & Ratmono, 2017) jika nilai 

composite reliability > 0.7 maka dikatakan reliabel. Nilai composite reliability pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.22. 

 

 Indikator 
Hate 

Comment 

Mental 

Health 
Appreciation 

Self 

Confident 

X1.1 0.830       

X1.2 0.789       

X1.3 0.774       

X1.4 0.548       

X2.1   0.729     

X2.2   0.789     

X2.3   0.758     

X2.4   0.802     

X2.5   0.644     

Y.1       0.853 

Y.2       0.730 

Y.3       0.893 

Y.4       0.859 

Z.1     0.638   

Z.2     0.830   

Z.3     0.826   

Z.4    0.855   
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Tabel  Nilai Composite Reliability 

Variabel Nilai Composite Reliability 

Hatte Comment 0.829 

Mental Health 0.862 

Appreciation 0.869 

Self Confidence 0.902 

     Sumber: hasil program SmartPLS 

Berdasarkan hasil yang dapat dilihat di tabel 4.22 bahawa nilai Composite Reliability pada Variabel 

Hate Comment (x1) sebesar 0.829 sedangkan variabel Mental health (x2) sebesar 0.862 dan variabel 

Appreciation (z) sebesar 0.869 serta variabel self confidence (y) sebesar 0.902. Semua variabel 

menghasilkan nilai composite reliablility > 0.7.  

Selanjutnya dilihat dari nilai cronbach’s alfa yang mana nilai standar pengujian cronbach’s alfa yaitu 

> 0.6 (Ghozali & Ratmono, 2017). Hasil nilai cronbach’s alfa setiap variabel dapat dilihat pada tabel 

4.23. 

Tabel  Nilai Cronbach’s Alfa 

Variabel Nilai Cronbach’s Alfa 

Hatte Comment 0.720 

Mental Health 0.800 

Appreciation 0.801 

Self Confidence 0.856 

     Sumber: hasil program SmartPLS 

Berdasarkan hasil yang dapat dilihat di tabel 4.23 bahwa nilai Cronbach’s Alfa pada Variabel Hate 

Comment (x1) sebesar 0.720 sedangkan variabel Mental health (x2) sebesar 0.800 dan variabel 

Appreciation (z) sebesar 0.801 serta variabel Self confidence (y) sebesar 0.856. Semua variabel 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alfa  > 0.6. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Setiap Variabel Memiliki Reliabilitas yang baik. Sehingga dapat 

dilanjutkan untuk pengujian  tahap selanjutnya yaitu Analisis Inner Model. 

 

2. Analisis Inner Model 

Analisis Inner Model dilakukan setelah model yang diukur memenuhi kriteria dengan pegujian 

terhadap model struktural (inner model) yang dilihat dari nilai R-Square (𝑅2) dan Goodness Of fit (Gof). 

Hasil pengujiannya sebagai berikut : 

a. R-Square (𝑅2) 

Perubahan nlai R-Square dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen apakah mempunyai pengaruh. (Geng et al., 2020) jika nilai R-Square 0.75 yang berarti 

model kuat. 0.50 model moderat dan 0.25 disimpulkan bahwa model lemah. Berdasarkan hasil pengujian 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.24 

Tabel  Nilai R-Square 

 R square Adjusted R Square 

Appreciation 0.588 0.576 

Self Confidence 0.722 0.710 

Sumber : hasil program SmartPLS 
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Berdasarkan hasil yang didapati pada tabel 4.24 nilai R-Square yang didapatkan untuk variabel 

Appreciation sebesar 0.588 artinya memiliki pengaruh yang moderat dan untuk variabel Self Confidence 

sebesar 0.722 artinya memiliki pengaruh kuat. 

b. Goodness Of fit (Gof) 

Uji Goodness Of fit dapat dilihat dari uji fit model yang ada diprogram SmartPLS. Jika Nilai 

NFI berkisar dari nol sampai satu. Semakin mendekati 1 model dikatakan semakin fit. (Susanto, 2010)  

Tabel  hasil Nilai NFI 

 Model Estimasi 

NFI 0.686 
Sumber : hasil program SmartPLS 

 

Berdasarkan hasil uji fit model di SmartPLS menunjukkan bahwa hasil dari Normal fit index 

0.686 dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini telah memiliki goodness of fit yang baik dan 

layak digunakan untuk pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Tabel Hasil Bootsraping 

Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak maka dapat dilakukan dengan melihat 

nilai signifikansi antar variabel, t-statistik dan p-values. Dengan menggunakan metode boostraping pada 

penelitian ini, hipotesis diterima jika niali signifikansi t-values > 1.96 dan nilai p-values < 0.05 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak begitu juga sebaliknya (Hussein, 2015) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.27 dapat dilihat bahwa nilai T Statistics yang didapatkan untuk 

Hate Comment -> Appreciation ialah 1.627 lebih kecil dari 1.96 dan nilai P Values sebesar 0.104 lebih 

besar dari 0.05 yang artinya variabel Hate Comment tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Appreciation. Nilai T Statistics yang didapatkan untuk Hate Comment -> Self Confidence ialah 1.391 

lebih kecil dari 1.96 dan nilai P Values sebesar 0.165 lebih besar dari 0.05 yang artinya variabel Hate 

Comment tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Self Confidence. Nilai T Statistics yang 

didapatkan untuk Mental Health -> Appreciation ialah 6.568 lebih besar dari 1.96 dan nilai P Values 

sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 yang artinya variabel Mental Health  

berpengaruh signifikan terhadap variabel Appreciation. Nilai T Statistics yang didapatkan untuk 

Mental Health -> Self Confidence ialah 4.352 lebih besar dari 1.96 dan nilai P Values sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0.05 yang artinya variabel Mental Health berpengaruh signifikan terhadap variabel Self 

Confidence. Nilai T Statistics yang didapatkan untuk Appreciation -> Self Confidence ialah 0.911 lebih 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Hate Comment -> 

Appreciation 
0.219 0.219 0.135 1.627 0.104 

Hate Comment -> Self 

Confidence 
0.174 0.139 0.125 1.391 0.165 

Mental Health -> 

Appreciation 
0.603 0.609 0.092 6.568 0.000 

Mental Health -> Self 

Confidence 
0.578 0.578 0.133 4.352 0.000 

Appreciation -> Self 

Confidence 
0.177 0.197 0.195 0.911 0.363 



http://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/elpei  Page 1046 

kecil dari 1.96 dan nilai P Values sebesar 0.363 lebih besar dari 0.05 yang artinya variabel Appreciation 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Self Confidence. 

Tabel  Hasil Algorithme 

  Specific Indirect Effects 

Mental Health -> Appreciation_ -> Self confident 0.107 

hate comment_ -> Appreciation_ -> Self confident 0.039 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.28 dapat dilihat bahwa nilai P yang didapatkan untuk Hate 

Comment -> Self Confidence melalui Appreciation ialah 0.039 lebih kecil dari 0.05 yang artinya 

variabel Hate Comment berpengaruh signifikan terhadap variabel Self Confidence melalui 

Appreciation. Sedangkan Nilai P Values yang didapatkan untuk Mental Health -> Self Confidence 

melalui Appreciation ialah 0.107 lebih besar dari 0.05 yang artinya variabel Mental Health tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Self Confidence jika melalui variabel Appreciation. 

1. Analisis Outer Model 

Berdasarkan hasil penelitian analisis outer model yang dilakukan dengan cara uji validitas dengan 

melihat nilai yang dihasilkan dari convergent validity, discriminant validity dan uji reliabilitas dengan 

melihat composite reliability melalui nilai Average variance extracted (AVE) dan cronbach’s Alpha. 

Pada uji validitas dengan melihat nilai convergent validity pada Tabel 4.20 dapat dilihat nilai loading 

faktor yang dihasilkan ada yang > 0.7 dan ada yang < 0.7.  

Untuk Variabel Hate Comment (X1) nilai tertinggi dihasilkan oleh indikator X1.1 sebesar 0.830 

yang artinya > 0.7 sehingga indikator X1.1 dinyatakan valid. Untuk Indikator X1.2 sebesar 0.789 yang 

artinya > 0.7 sehingga indikator X1.2 dinyatakan valid. Untuk Indikator X1.3 sebesar 0.774 yang artinya 

> 0.7 sehingga indikator X1.3 dinyatakan valid. Untuk Indikator X1.4 sebesar 0.548 yang artinya < 0.7 

sehingga indikator X1.4 dinyatakan tidak valid. 

Untuk Variabel Mental Health (X2) nilai yang dihasilkan oleh indikator X2.1 sebesar 0.729 yang 

artinya > 0.7 sehingga indikator X2.1 dinyatakan valid. Untuk Indikator X2.2 sebesar 0.789 yang artinya 

> 0.7 sehingga indikator X2.2 dinyatakan valid. Untuk Indikator X2.3 sebesar 0.758 yang artinya > 0.7 

sehingga indikator X2.3 dinyatakan valid. Untuk Indikator X2.4  memperoleh nilai tertinggi sebesar 

0.802 yang artinya > 0.7 sehingga indikator X2.4 dinyatakan valid. Namun untuk Indikator X2.5  

diperoleh nilai sebesar 0.644 yang artinya < 0.7 sehingga indikator X2.5 dinyatakan tidak valid. 

Untuk Variabel Appreciation nilai yang dihasilkan oleh indikator Z.1 sebesar 0.638 yang artinya < 

0.7 sehingga indikator Z.1 dinyatakan tidak valid. Untuk Indikator Z.2 sebesar 0.830 yang artinya > 0.7 

sehingga indikator Z.2 dinyatakan valid. Untuk Indikator Z.3 sebesar 0.826 yang artinya > 0.7 sehingga 

indikator Z.3 dinyatakan valid. Untuk Indikator Z.4 mremperoleh nilai tertinggi sebesar 0.855 yang 

artinya > 0.7 sehingga indikator Z.4 dinyatakan valid. 

Untuk Variabel Self Confidence nilai yang dihasilkan oleh indikator Y.1 sebesar 0.853 yang artinya 

> 0.7 sehingga indikator Y.1 dinyatakan valid. Untuk Indikator Y.2 sebesar 0.730 yang artinya > 0.7 

sehingga indikator Y.2 dinyatakan valid. Untuk Indikator Y.3 memperoleh nilai tertinggi sebesar 0.893 

yang artinya > 0.7 sehingga indikator Y.3 dinyatakan valid. Untuk Indikator Y.4 memperoleh nilai 

sebesar 0.859 yang artinya > 0.7 sehingga indikator Y.4 dinyatakan valid. 

(Hussein, 2015)jika nilai loading faktor > 0.7 Maka dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian 

ini valid dan dapat dilanjutkan kepengujian selanjutnya yaitu discriminant validity. 

Discriminant validity yang bisa diukur dengan nilai average variance extracted (AVE), pada Tabel 

4.21 nilai AVE yang dihasilkan > 0.5 dengan nilai masing-masing variabel yaitu variabel Hate Comment 

(X1) sebesar 0.553 sedangkan variabel Mental health (X2) sebesar 0.557 dan variabel Appreciation (z) 
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sebesar 0.627 serta variabel Self confidence (y) sebesar 0.699 maka dapat dinyatakan setiap variabel 

memiliki discriminant validity yang baik. Sehingga dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas. 

Pada uji reliabilitas diukur pada nilai yang dihasilkan dari composite reliability dan cronbach’s 

Alpha. Berdasarkan Tabel 4.22 bahwa nilai Composite Reliability pada Variabel Hate Comment (x1) 

sebesar 0.829 sedangkan variabel Mental health (x2) sebesar 0.862 dan variabel Appreciation (z) sebesar 

0.869 serta variabel self confidence (y) sebesar 0.902. Menurut Hussein (2015) jika nilai composite 

reliablility > 0.7, maka dapat dikatakan setiap variabel memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dan 

selanjutnya diperkuat dengan melihat nilai cronbach’s Alpha pada tabel 4.23 yaitu Variabel Hate 

Comment (x1) sebesar 0.720 sedangkan variabel Mental health (x2) sebesar 0.800 dan variabel 

Appreciation (z) sebesar 0.801 serta variabel Self confidence (y) sebesar 0.856. Semua variabel 

menghasilkan nilai Cronbach’s alpha  > 0.6. jika nilai cronbach’s alpha  > 0.6 maka data dalam penelitian 

tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Berdasarkan analisis outer model yang dilakukan dengan cara menguji validitas dan reliabilitas, 

maka dapat penulis simpulkan data dalam penelitian ini Valid dan Reliabel karna memenuhi nilai yang 

diinginkan dan memenuhi syarat untuk melanjutkan analisis Inner Model. 

2. Analisis Inner Model 

Berdasarkan hasil analisis inner model yang dilakukan dengan melihat R-Square dan Goodness 

of fit didapatkan nilai R-Square yang dapat dilihat pada Tabel 4.24 untuk variabel Appreciation sebesar 

0.588 artinya memiliki pengaruh yang moderat dan untuk variabel Self Confidence sebesar 0.722 artinya 

memiliki pengaruh kuat.  

Uji Goodness of fit dilihat pada nilai NFI. Jika Nilai NFI berkisar dari nol sampai satu. Semakin 

mendekati 1 model dikatakan semakin fit. (Hussein, 2015)). Berdasarkan hasil uji fit model di SmartPLS 

menunjukkan bahwa hasil dari Normal fit index 0.686 dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian 

ini telah memiliki goodness of fit yang baik dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya yaitu uji 

hipotesis. 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang didapati menunjukkan bahwa 

1. Hate Comment tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Self Confidence, hal tersebut 

dapat dilihat berdasarkan hasil yang didapatkan dengan nilai koefisien sebesar 0.174 dan pada 

nilai t-statistik yang dihasilkan sebesar 1.39 < 1.96, nilai p values 0.16 > 0.05. Menurut Hussein 

(2015) hipotesis diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh jika t-statistik > 1.96 dan p-values 

< 0.05. Sehingga, untuk H1 pada penelitian ini ditolak dan dapat dinyatakan tidak memiliki 

pengaruh. 

2. Mental Health memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Self Confidence, hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan hasil yang didapatkan dengan nilai koefisien sebesar 0.578 dan pada nilai t-

statistik yang dihasilkan sebesar 4.352 > 1.96, nilai p values 0.00 > 0.05. Menurut Hussein 

(2015) hipotesis diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh jika t-statistik > 1.96 dan p-values 

< 0.05. Sehingga, untuk H2 pada penelitian ini diterima dan dapat dinyatakan memiliki 

pengaruh signifikan. 

3. Hate Comment tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Appreciation, hal tersebut 

dapat dilihat berdasarkan hasil yang didapatkan dengan nilai koefisien sebesar 0.219 dan pada 

nilai t-statistik yang dihasilkan sebesar 1.62 < 1.96, nilai p values 0.10 > 0.05. Menurut Hussein 

(2015) hipotesis diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh jika t-statistik > 1.96 dan p-values 

< 0.05. Sehingga, untuk H3 pada penelitian ini ditolak dan dapat dinyatakan tidak memiliki 

pengaruh. 

4. Mental Health memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Appreciation, hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan hasil yang didapatkan dengan nilai koefisien sebesar 0.063 dan pada nilai t-
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statistik yang dihasilkan sebesar 6.56 > 1.96, nilai p values 0.00 > 0.05. Menurut Hussein (2015) 

hipotesis diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh jika t-statistik > 1.96 dan p-values < 0.05. 

Sehingga, untuk H4 pada penelitian ini diterima dan dapat dinyatakan memiliki pengaruh 

signifikan. 

5. Appreciation tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Self Confidence, hal tersebut 

dapat dilihat berdasarkan hasil yang didapatkan dengan nilai koefisien sebesar 0.177 dan pada 

nilai t-statistik yang dihasilkan sebesar 1.91 < 1.96, nilai p values 0.36 > 0.05. Menurut Hussein 

(2015) hipotesis diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh jika t-statistik > 1.96 dan p-values 

< 0.05. Sehingga, untuk H5 pada penelitian ini ditolak dan dapat dinyatakan tidak memiliki 

pengaruh. 

6. Hate Comment  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Self Confidence jika melalui 

Appreciation, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil yang didapatkan dengan nilai p values 

0.03 < 0.05. Menurut Hussein (2015) hipotesis diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh jika 

p-values < 0.05. Sehingga, untuk H6 pada penelitian ini diterima dan dapat dinyatakan memiliki 

pengaruh. 

7. Mental Health tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Self Confidence jika melalui 

Appreciation, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil yang didapatkan dengan nilai p values 

0.107 > 0.05. Menurut Hussein (2015) hipotesis diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh 

jika p-values < 0.05. Sehingga, untuk H7 pada penelitian ini ditolak dan dapat dinyatakan tidak 

memiliki pengaruh. 

 

KESIMPULAN 

Perkembangan Self Confidence atau kepercayaan diri seseorang sangat lah diperlukan dalam 

menunjang SDM yang bermutu. Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa dari 3 Variabel yang diuji, yaitu 

Hate Comment (x1), Mental Health (x2) dan variabel Appreciation (z) yang berpengaruh signifikan 

terhadap Self Confidence (y) ialah Mental Health atau kesehatan mental yang merupakan faktor dari diri 

sendiri. Adapun variabel Hate Comment akan memiliki pengaruh terhadap Self Confidence jika melalui 

variabel Appreciation.  

Maka dari itu penulis dapat menyimpulkan bahwa kepercayaan diri seseorang dipengaruhi 

paling besar oleh dirinya sendiri, bukan dari pengaruh luar. Jika seseorang mampu mengelola Kesehatan 

Mental nya dengan baik, Dan untuk fenomena Hate Comment, akan berpengaruh jika ada Apresiasi dari 

orang lain. Jadi untuk menunjang seseorang memiliki Self Confidence diperlukan mental Health yang 

baik yanag tentu akan menunjang nya menjadi SDM yang bermutu dan begitupun sebaliknya jika 

seseorang tidak mampu mengelola mental health nya, kepercayaan dirinya akan menurun. 
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